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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Matematika Knisley terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian yang diguakan adalah eksperimen semu
dengan desian penelitian post-test only control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 2 Semarapura Tahun Ajaran 2019/2020. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Kelas X MIPA 2 digunakan sebagai
kelompok eksperimen dan kelas X MIPA 3 digunakan sebagai kelompok kontrol. Data kemampuan
berpikir kritis peserta didik diperoleh melalui pemberian tes kemampuan berpikir kritis yang berbentuk
uraian kepada kedua kelompok sampel. Data penelitian dianalisis menggunakan uji-t satu ekor dengan
taraf signifikansi 5%. Dari hasil analisis menggunakan uji-t satu ekor pada taraf signifikansi 5%,
diperoleh hasil bahwa typyng = 2,615 > tiqpe = 1,667. Hal ini berarti kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang mengikuti model pembelajaran Matematika Knisley lebih tinggi daripada kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, model pembelajaran Matematika Knisley berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Matematika Knisley, Kemampuan Berpikir Kritis

Abstract

This reasearch was aimed to recognize the effect of Knisley Mathematics learning model toward the
ability of critical thinking. This study was a quasi-experimental research with post-test only control group
design. The population of this study was student grade 10th MIPA of SMA Negeri 2 Semarapura in
academic year 2019/2020. The sampling technigue in this study is cluster random sampling which aims
to obtain two classes as research samples. In this study, class X MIPA 2 was used as an experimental
group and class X MIPA 3 was used as a control group. The data of students’ ability of critical thinking
was collected by essay test given at the end of the study. Then, it analyzed by using one tail t-test with
5% significant. From the t-test with 5% significant, was obtained t,.,,. = 2,615 > ti gy = 1,667. It
means that students’ critical thinking ability that followed the learning process by using Knisley
Mathematics learning model was higher than students who used conventional learning. It can be
concluded that, Knisley Mathematics learning model gave positive effect toward the students’ critical
thinking ability.

Keywords: Knisley Mathematics learning model, critical thinking

PENDAHULUAN

Era globalisasi memberikan dampak
yang cukup luas dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam  aspek
pendidikan.  Permasalahan lingkungan
hidup, kemajuan teknologi, serta fenomena
sosial yang berdampak negatif menuntut
kompetensi sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi utuh yang disebut
kompetensi abad 21 (limiyatni, 2019).

Tuntutan-tuntutan pada pendidikan abad 21
menyebabkan pendidikan harus diarahkan
pada upaya peningkatan keterampilan abad
21 agar peserta didik mampu berkompetensi
dalam persaingan global. Hal ini bisa
tercapai apabila pendidikan di sekolah tidak
hanya menekankan pada kemampuan
kognitif ~ peserta  didik, tetapi juga
keterampilan dari peserta didik tersebut
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yang meliputi  keterampilan  berpikir,
komunikatif, dan kolaboratif (Wijaya, 2016).

Keterampilan abad 21 dibangun
berdasarkan hasil penelitian yang terus-
menerus serta menjawab  kebutuhan
pembelajaran yang secara jelas
mendefinisikan apa yang diperlukan peserta
didik agar dapat berkembang di era digital
saat ini. Pembelajaran matematika pada
abad 21 memiliki tujuan dengan karakteristik
4C, vyaitu: Communication, Collaboration,
Critical Thinking and Problem Solving,
Creativity and Innovation. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
lebih dari 250 peneliti dari 60 institusi dunia
yang tergabung dalam Assessment &
Teaching of 21%t Century Skills (ATC21S)
mengelompokkan kecakapan abad 21
dalam 4 kategori, salah satunya adalah cara
berpikir (Scardamalia, 2010).

Pembelajaran abad 21 juga
menekankan pada kemampuan peserta
didik dalam merumuskan permasalahan,
mencari tahu dari berbagai sumber, berpikir
analitis, dan bekerjasama dalam
menyelesaikan masalah sehingga peserta
didik dituntut untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan berpikir Kkritis
merupakan proses dimana  segala
pengetahuan dan keterampilan dikerahkan
dalam memecahkan permasalahan yang
muncul, mengambil keputusan,
menganalisis semua asumsi yang muncul
dan melakukan investigasi atau penelitian
berdasarkan data dan informasi yang telah
didapat sehingga menghasilkan informai
atau simpulan yang diinginkan
(Kemendikbud, 2018). Menurut John Dewey
(dalam Fisher, 2009), berpikir kritis adalah
sebuah proses aktif, dimana seseorang
berpikir segala hal secara mendalam,
mengajukan  pertanyaan, menemukan
informasi yang relevan daripada menunggu
informasi secara pasif.

Namun pada kenyataannya, fakta
yang terjadi adalah peserta didik hanya
menerima informasi yang diberikan oleh
pendidik, sehingga tidak ada kolaborasi
peserta didik yang muncul dalam proses
pembelajaran. Selain itu, kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Indonesia
masih tergolong rendah. Hasil penelitian
Marzano (dalam Rofiuddin, 2000)
menunjukkan salah satu sebab rendahnya
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kualitas berpikir peserta didik adalah
kuatnya pandangan (yang salah) bahwa
kemampuan berpikir peserta didik secara
otomatis akan berkembang setelah peserta
didik menguasai semua materi pelajaran,
dan pendidikan berpikir kritis baru dapat
diajarkan pada pendidikan tingkat lanjut.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang masih rendah dalam kegiatan
pembelajaran perlu ditingatkan  untuk
mempersiapkan peserta didik pada era
globalisasi saat ini.

Penerapan penilaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang mencakup
kemampuan berpikir kritis di Indonesia,
merupakan isu yang paling mutakhir dalam
bidang pendidikan saat ini, khususnya
pendidikan matematika. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi mulai diterapkan di
Indonesia dalam  pembelajaran  dan
penilaian di kelas dengan harapan bahwa
pembelajaran matematika dapat lebih
mendorong pengembangan kecakapan dan
kreativitas berpikir peserta didik.
Sumaryanta (2018) mengungkapkan bahwa,
soal-soal berbasis HOTS yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis dalam
penyelesainnya juga sudah sudah mulai
digunakan dalam ujian nasional mulai tahun
2017 dan semakin diperluas pada ujian
nasional tahun 2018.

Pelaksanaan ujian nasional untuk
tingkat satuan Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) telah
diikuti sekitar 1.812.565 peserta didik SMA
dan MA di seluruh Indonesia yang
berlangsung pada April 2018 (Kemendikbud,
2018). Pelaksanaan ujian nasional tahun
2018 ini menimbulkan banyak keluhan
terhadap sulitnya soal-soal yang diberikan,
terutama soal matematika. Bobot pada soal-
soal UNBK, terutama mata pelajaran
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
berbeda dengan penilaian biasanya.
Kementerian Pendidikan sudah mulai
menerapkan standar internasional, baik itu
untuk soal-soal Matematika, literasi maupun
untuk lImu Pengetahuan Alam vyaitu yang
memerlukan daya nalar tinggi, atau
kemampuan dalam berpikir kritis.

Kemendikbud (2018)
mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil
kajian terhadap hasil analisis ujian nasional
2018 mata pelajaran matematika ditemukan
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bahwa peserta didik cenderung
menghafalkan materi yang telah diajarkan di
sekolah, sehingga mereka mampu untuk
menyelesaikan permasalahan yang rutin
mereka temui, namun, pada level penalaran
yang memerlukan kemampuan Dberpikir
kritis, peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan meskipun
permasalahan tersebut hanya
menggunakan  konsep dasar dalam
penyelesaiannya.  Oleh  karena itu,
kemampuan berpikir  kritis  merupakan
kemampuan yang penting untuk dikuasai
peserta didik.

Pada beberapa soal ujian nasional,
kemampuan bernalar yang mencakup
kemampuan berpikir kritis peserta didik juga
dijadikan indikator dalam pembuatannya.
Pada soal penalaran peserta didik diminta
untuk menentukan model matematika dari
permasalahan yang diberikan. Jenis soal
tersebut secara spesifik mengevaluasi
kemampuan peserta didik dalam hal
menganalisis informasi apa saja yang
terkandung dalam soal, mengevaluasi
maksud dari soal tersebut, serta
menciptakan model matematika dari
permasalahan nyata tersebut. Berdasarkan
kajian yang dilakukan Kemendikbud,
sebagian besar (86%) peserta didik tidak
dapat menjawab benar jenis soal tersebut,
walaupun dalam pengerjaannya peserta
didik tidak dituntut untuk berhitung sama
sekali (Kemendikbud, 2018). Berdasarkan
kajian yang dilakukan Kemendikbud, dapat
dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta  didik  dalam pembelajaran
matematika masih belum memuaskan.

Berkaitan dengan pentingnya
menumbuhkembangkan kemampuan
berpikir  kritis, dalam kurikulum 2013

disebutkan salah satu kriteria pembelajara
adalah mendorong dan menginspirasi
peserta didik mampu berpikir secara kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi,
memahami, memecahkan masalah, dan
mengimplementasikan materi. Akan tetapi,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematika
peserta  didik  dalam pembelajaran
matematika masih rendah. Karim (2012)
mengemukakan hasil penelitiannya
terhadap peserta didik SMP di kota Bandung
menunjukkan masih banyak peserta didik
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yang memperoleh nilai di bawah KKM pada

hasil tes kemampuan berpikir  kritis
matematis.

Berdasarkan  paparan tersebut,
diperlukan suatu inovasi dalam proses
pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang diduga dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik adalah model pembelajaran
yang ditawarkan oleh Knisley. Model
pembelajaran Knisley mengacu pada model
Kolb, dimana masing-masing tahapan
pembelajaran berhubungan dengan masing-
masing tahapan model Kolb. Model
pembelajaran Knisley terdiri dari empat
tahap (Knisley, 2003), yaitu: (1) Alegorisasi,
(2) Integrasi, (3) Analisis, dan (4) Sintesis.
Keunggulan model pembelajaran
matematika  knisley  adalah proses
pembelajaran didasarkan atas pengalaman
peserta didik sebelumnya. Knisley (2003)
mengemukakan bahwa model pembelajaran
yang telah diadopsinya dari model Kolb
merupakan model pembelajaran yang paling
bermanfaat untuk belajar matematika.
Knisley berpendapat bahwa, peserta didik
akan lebih mudah dalam memahami dan
menguraikan konsep dari suatu materi
apabila peserta didik belajar dari hal yang
telah diketahui sebelumnya. Hal ini akan
menunjang kemampuan peserta didik untuk
menginterpretasikan  suatu  hal terkait
konsep matematika yang telah diketahui
peserta didik.
Menurut Mulyana (2009), dalam
penelitiannya dikemukakan, bahwa
penggunaan model pembelajaran
matematika Knisley pada peserta didik kelas
Xl SMA [IPA berpengaruh baik secara
bermakna terhadap peningkatan
pemahaman matematika peserta didik yang
berasal dari sekolah level bawah,
penggunaan model pembelajaran
matematika Knisley pada peserta didik kelas
XI IPA berpengaruh baik secara bermakna
terhadap conceptual understanding dan

adaptive  reasoning. Penelitian  yang
dilakukan oleh Rosidin (2013), model
pembelajaran matematika Knisley

berpengaruh baik terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

Berdasarkan paparan di atas,
masalah utama dalam penelitian ini adalah

53



Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha, Volume 11 No 2, November 2020

apakah kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Matematika Knisley lebih
tinggi daripada kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional?

Oleh karena itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
Matematika Knisley lebih tinggi daripada
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen, dalam kategori eksperimen
semu (quasi experiment). Desain penelitian
yang dipergunakan dalam eksperimen semu
ini adalah “Post Test Only Control Group
Design”, dimana kelompok eksperimen
diberikan  perlakuan  berupa  model
pembelajaran Matematika Knisley,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan

perlakuan secara khusus melainkan
perlakuan  seperti  biasanya dengan
memberikan model pembelajaran

konvensional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA
SMA Negeri 2 Semarapura tahun pelajaran
2019/2020. Populasi dalam penelitian ini
terbagi kedalam tujuh kelas dengan
banyaknya anggota populasi dalam
penelitian ini adalah 237 orang peserta didik.
Teknik penentuan sampel dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Sebelum
melakukan pengambilan sampel secara
random, akan dilakukan uji kesetaraan pada
kelompok-kelompok dalam populasi dengan
menggunakan Analisis Varian (ANAVA) satu
jalur. Data yang digunakan dalam uiji
kesetaraan adalah data nilai ulangan akhir
matematika kelas X MIPA semester ganjil
tahun pelajaran 2019/2020. Dari hasil
perhitungan diperoleh nilai Fpizyngy = 0,0232
dan Fi4pe; = 2,140, dengan dk pembilang = 6
dan dk penyebut = 230 pada tarafsignifikansi
5%. Berdasarkan kriteria pengujian dapat
diambil kesimpulan bahwa H, diterima, yang
artinya seluruh kelas memiliki kemampuan
awal yang sama. Setelah dilakukan uji
kesetaraan, kemudian dilakukan pemilihan
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sampel secara random dengan teknik cluster
random sampling, dan diperoleh 2 kelas
yakni kelas X MIPA 2 sebagai kelompok
eksperimen serta kelas X MIPA 3 sebagai
kelompok kontrol.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh dua buah variabel
bebas (independent variable) terhadap satu
buah variabel terikat (dependent variable).
Adapun variabel bebas yang digunakan

dalam penelitian ini adalam model
pembelajaran Matematika Knisley dan
model pembelajaran konvensional,

sedangkan untuk variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Pengumpulan data pada penelitian
ini  dilakukan dengan pemberian tes
kemampuan berpikir kritis kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol di akhir
penelitian. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tes uraian yang berfungsi
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Sebelum dilaksanakan
pemberian tes, tes yang akan digunakan
diujicobakan terlebih dahulu. Tes yang akan
diujicobakan tersebut diuji validitas isinya
melalui expert judgement (validitas ahli).
Dari hasil validitas isi diperoleh bahwa tes
kemampuan berpikir kritis peserta didik
layak untuk digunakan. Setelah tes tersusun,
selanjutnya dilaksanakan uji coba pada tes
untuk menguji validitas dan reliabilitasnya
dengan menggunakan korelasi product
moment dan rumus Alpha Cronbach
(Candiasa, 2010a). Setelah dilaksanakan uiji
validitas isi, selanjutnya peneliti
melaksanakan uji validitas konstruk butir tes
dengan mengujicobakan tes kemampuan
berpikir kritis peserta didik di kelas X MIPA 2
SMA Negeri 1 Semarapura. Hasil validitas
konstruk menunjukkan bahwa dari 8 butir
soal yang diujicobakan terdapat 6 butir soal
yang valid dan 2 butir soal tidak valid. 6 butir
soal yang valid tersebut kemudian diuji
reliabilitasnya dan diperoleh hasil bahwa
reliabilitas tes kemampuan berpikir Kkritis
sebesar 0,73 yang tergolong reliabilitas
tinggi.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data kemampuan berpikir kritis
peserta didik harus memenuhi uji prasyarat.
Adapun uji prasyarat yang harus terpenuhi
yakni uji normalitas skor kemampuan
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berpikir kritis peserta didik untuk kedua
kelompok sampel dengan menggunakan uiji
Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas
varians untuk kedua kelompok sampel
dengan menggunakan uji Levene. Setelah
uji prasyarat terpenuhi, data kemudian akan
dilakukan uji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji-t satu ekor kanan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilaksanakan
mengahsilkan data kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Data diperoleh dari post-
test yang diberikan kepada kedua kelompok
sampel pada pertemuan terakhir penelitian.
Rangkuman hasil analisis data kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 1

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Variabel Kelompok
Eksperimen Kontrol
Banyak Peserta Didik (n) 36 36
Rata-rata Skor (Y) 27,889 23,722
Standar Deviasi (s) 6,807 6,713
Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa rata- prasyarat yakni pengujian terhadap

rata skor kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang mengikuti model pembelajaran
Matematika  Knisley pada kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
skor kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang mengikuti pembelajaran konvensional
pada kelompok kontrol.

Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uiji

normalitas dan homogenitas varians data
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Uji
normalitas data kemampuan berpikir kritis
peserta didik dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov,
sedangkan untuk uji homogenitas varians
dilakukan dengan menggunakan uji Levene.
Adapun rangkuman hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Uji Normalitas

Kelompok Dhitung D abel Keterangan
Eksperimen 0,153 0,227 Normal
Kontrol 0,183 0,277 Normal

Berdasarkan Tabel 2, tampak bahwa
nilai Dyityng pada kelompok eksperimen
yakni 0,155 dan nilai Dp;s,,ng Pada kelompok
kontrol yakni 0,183. Berdasarkan Tabel 2,
tampak bahwa nilai Dy;png, pada kedua
kelompok lebih kecil dari nilai Digper,
sehingga berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan dengan taraf signifikansi 5%,
dapat diambil kesimpulan bahwa data
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
kedua kelompok berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Tahap selanjutnya yakni melakukan
pengujian terhadap homogenitas varians
dengan menggunakan uji Levene. Dari hasil

perhitungan diperoleh bahwa nilai W =
0,214 dan nilai F;4p.; = 3,980. Berdasarkan
hal tersebut tampak bahwa nilai W < nilai
Fiaper» S€hingga H, diterima. Hal berarti
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara varians data kemampuan berpikir
kritis  peserta didik untuk kelomok
eksperimen dan kelompok kontrol atau data
kemampuan berpikir kritis peserta didik
untuk kedua kelompok memiliki varians yang
homogen.

Karena uji prasyarat telah terpenuhi,
untuk selanjutnya pengujian terhadap
hipotesis  dapat  dilakukan dengan
menggunakan uji-t satu ekor kanan. Adapun
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rangkuman hasil analisis dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Uji Hipotesis

Kelompok N Y S2ab thitung tiabel
Eksperimen 36 27,889 45, 697 2,615 1,667
Kontrol 36 23,722

Berdasarkan Tabel 3, tampak bahwa nilai
thitung = 2,615 > ttabel = 1,667
Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan
kriteria pengujian pada taraf signifikansi 5%,
bahwa H, ditolak. Hal tersebut berarti bahwa
kemampuan berpikir kritis peseta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan model
Matematika Knisley lebih tinggi daripada
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
mengikuti pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan  bahwa rata-rata  skor
kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Dari hasil pengujian
hipotesi dengan menggunakan uji-t satu
ekor kanan diperoleh hasil bahwa ty;tyng =

2,615 > tigper = 1,667 dengan taraf
signifikansi 5%, sehingga diputuskan bahwa
H, ditolak. Hal ini berarti bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran Matematika Kbnisley
lebih tinggi daripada peserta didik yang
mengikuti pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil pengamatan
selama proses penelitian, pada proses
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Matematika Knisley
melibatkan peserta didik secara aktif untuk
mengembangkan pengetahuan awal,
membandingkan dan membedakan konsep
materi baru dengan konsep yang telah
dipelajari sebelumnya, serta menerapkan
konsep baru yang telah didapatkan oleh
peserta didik. Selain itu, pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
Matematika Knisley juga melatih peserta
didik untuk mengkonstruksi
pengetahuannya secara mandiri sehingga
proses belajar peserta didik menjadi lebih
bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurhidayah (2019) yang

menyatakan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
Matematika Knisley mampu mendorong
peserta didik untuk menemukan konsep
materi secara mandiri dan terlibat aktif
dimana hal ini akan memberikan peserta
didik keleluasaan berfikir secara aktif dan
mampu mendorong peserta didik untuk
menjawab permasalahan sehinga mampu
membantu perkembangan matematikanya.

Model pembelajaran Matematika
Knisley terdiri dari 4 tahapan pembelajaran,
yakni tahap Alegorisasi, tahap Integrasi,
tahap Analisis, dan tahap Sintesis. Adapun
pada tahapan Alegorisasi peserta didik
diarahkan untuk mengingat kembali konsep
sebelumnya yang akan dikaitkan dengan
konsep baru secara mandiri, sedangkan
guru berperan sebagai nara sumber untuk
menceritakan serta mengarahkan peserta
didik untuk mengingat konsep yang telah
dikuasai peserta didik sebelumnya dengan
konsep baru yang akan dipelajari melalui
serangkaian pertanyaan. Pada penelitia
yang terjadi di lapangan, pada pertemuan
awal peserta didik cenderung mengalami
kendala dalam mengingat materi
sebelumnya atau materi prasyarat yang
kemudian akan dikaitkan dengan materi
yang baru. Dari kendala ini, guru
mengarahkan peserta didik untuk mengingat
konsep sebelumnya atau materi prasyarat
dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan pancingan baik secara langsung
maupun maupun pertanyaan yang tertuang
dalam LKPD yang diberikan. Setelah guru
mengarahkan  peserta didik  melalui
serangkaian pertanyaan, peserta didik mulai
terbiasa untuk mengingat kembali konsep
sebelumnya yang pernah dipelajari yang
nantinya berguna untuk mempelajari konsep
yang baru. Hal ini dapat dilihat dari kualitas
jawaban peserta didik yang semakin
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membaik dalam menjawab serangkaian
pertanyaan baik secara langsung maupun
yang tertuang dalam LKPD. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Asih (dalam
Nurhidayah, 2019) yang menyatakan bahwa
dengan cara memberikan serangkaian
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta
didik akan membantu guru dalam
mengarahkan dan membimbing peserta
didik untuk menemukan sebuah konsep.
Pada tahap Integrasi, guru membagi
peserta didik kedalam beberapa kelompok.
Pada tahap ini peserta didik akan melakukan
perbandingan, pengukuran dan
mengeksplorasi pengetahuan secara
mandiri dengan mengaitkan antara konsep
baru yang sedang dipelajari dengan konsep-
konsep yang telah diketahui sebelumnya
dari permasalahn sederhana yang diberikan
guru, sehingga peserta didik mampu untuk
membuat kesimpulan mengenai konsep
baru tersebut. Pada tahapan ini peserta didik
mengalami kesulitan dalam bagaimana
mengaitkan konsep yang telah dikuasai
sebelumnya dengan konsep yang baru. Dari
hal tersebut, guru memberikan tugas kepada
peserta didik yang tertuang dalam LKPD
yang bersifat mengeksplorasi karakteristik
konsep yang baru, sehingga peserta didik
dapat dengan baik mengaitkan hubungan
konsep baru dengan konsep yang telah
dikuasai sebelumnya. Pada tahapan ini
kebanyakan peserta didik juga mengalami
kesulitan dalam memperoleh informasi apa
yang harus didapatkan dalam proses
mengeksplorasi karakteristik konsep baru.
Tindak lanjut dari hal tersebut, guru
memberikan bimbingan untuk mengarahkan
peserta didik dalam menentukan informasi
apa yang harus diperoleh dan memberikan
motivasi kepada peserta didik sehingga
proses mengeksplorasi berjalan dengan
baik. Pada tahapan ini peserta didik juga
akan mengembangkan kemampuannya
dalam memberikan dan memilih alasan
untuk  mendukung kesimpulan serta
mengembangkan kemampuan  dalam
memperoleh dan mengolah informasi dalam
proses pembelajaran sehingga meningkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pada tahap Analisi, setelah peserta
didik menemukan solusi dari permasalahan
sederhana yang diberikan oleh guru, salah
satu perwakilan kelompok akan
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menyampaikan hasil diskusi mengenai
permasalahan yang diberikan dan kelompok
yang lain akan akan memberikan
tanggapan. Pada tahapan ini peserta didik
sering mengalami kendala dimana mereka
kekurangan informasi yang diperlukan untuk
membuat ciri yang khas dari konsep baru.
Oleh karena itu guru akan bertindak sebagai
narasumber pada tahap ini dimana guru
akan membantu perserta didik dalam
membuat atau memilih pernyataan yang
terkait dengan konsep yang baru, memberi
contoh kontra untuk menyangkal pernyataan
yang salah, dan membuktikan pernyataan
yang benar bersama-sama dengan guru.
Selanjutnya guru memberikan tanggapan
mengenai hasil yang telah disampaikan
peserta didik kemudian guru memberikan
penjelasan kembali mengenai langkah-
langkah pengerjaan yang benar dari
masalah sederhana yang telah diberikan,
sehingga peserta didik mengetahui
kesalahannya dan paham bagaimana
langkah-langkah penyelesaian yang benar.
Dalam penyampaian hasil diskusi maupun
menanggapi penyampaian, peserta didik
mampu membuat atau memilih pernyataan
yang terkait dengan konsep Dbaru,
memberikan contoh kontra untuk
menyangkal pernyataan yang salah, dan
membuktikan pernyataan yang benar
bersama-sama dengan guru. Hal ini sejalan
dengan penelitan Eka (2017) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
Matematika Knisley dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. Setelah mengetahui letak kesalahan
serta langkah-langkah penyelesaian yang
tepat, peserta didik akan mampu untuk
mengembangkan kemampuan  dalam
membuat atau memilih  pernyataan,
mengembangkan kemampuan  dalam
memberikan alasan atas pernyataan yang
dibuat, menggunakan informasi yang
diperoleh dari guru, dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
meninjau kembali kesimpulan yang dibuat,
sehingga bermuara pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pada tahap Sintesis, peserta didik
telah menguasai konsep konsep baru. Pada
tahap ini peserta didik melakukan latihan
untuk menyelesaiakn permasalahan yang
diberikan oleh guru secara mandiri dengan
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menerapkan konsep baru dalam langkah-
langkah penyelesaian. Pada penelitian di
lapangan, permasalahan yang diberikan
sebagai latihan kepada peserta didik adalah
permasalahan yang mengarahkan peserta
didik untuk melakukan proses menalar
dalam mencari solusi. Pada tahap ini
peserta  didik sering lupa  untuk
mengidentifikasi informasi yang terkandung
pada permasalahan yang diberikan secara
lengkap, sehingga mereka sering
mengalami kesulitan dalam memahami
maksud pertanyaan dan kesulitan dalam
memperoleh solusi dari permasalahan yang
diberikan. Oleh karena itu, pada tahapan ini
guru akan bertidak sebagai pelatih dimana
akan mengarahkan peserta didik untuk
terlebih dahulu mengidentifikasi seluruh
informasi yang terkandung pada
permasalahan serta mengingatkan peserta
didik untuk selalu meninjau kembali
keseluruhan langkah penyelesaian yang
dikerjakan. Pemberian latihan pada tahapan
ini bertujuan untuk mengembangkan strategi
masing-masing peserta didik dalam
menyelesaiakn persoalan yang dihadapi.
Dengan demikian peserta didik akan mampu
menerapkan konsep yang telah dikuasai
dalam berbagai situasi, sehingga peserta
didik mampu untuk membuat kesimpulan
yang tepat dari permasalahan yang
diberikan serta meningkatnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Sedangkan untuk kelompok kontrol,

peserta  didik  dibelajarkan  dengan
pembelajaran kooperatif. Pada tahap
pertama guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan memotivasi peserta didik,
kemudian guru menyajikan materi. Pada
tahap ini peserta didik cenderung hanya
menrima informasi dari guru dan kurang
dilatih untuk mengkonstruksi
pengetahuannya secara mandiri. Hal ini
membuat peserta didik kurang terlibat
ssecara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi kurang
bermakna. Rusman (2012) menyatakan
bahwa pembelajaran yang bermakna akan
menghasilkan pemahaman yang utuh,
sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami secara baik dan tidak mudah
dilupakan. Oleh karena pembelajaran yang
kurang bermakna, sehinga menghasilkan
pemahaman yang kurang utuh yang
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menyebabkan konsep vyang dipelajari
kurang dapat dipahami dengan baik.
Setelah penyajian materi, guru

mengelompokkan peserta didik dan
meminta peserta didik mengerjakan latihan
soal secara berkelompok untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta didik
setelah guru menjelaskan konsep materi
tersebut.

Tahap selanjutnya yakni
membimbing kelompok untuk bekerja dan
belajar. Pada tahapa ini guru membimbing
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan permasalahan yang
diberikan. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti, peserta didik masih
sering  mengalami  kesulitan  dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan karena peserta didik kurang
memahami konsep materi yang mereka
pelajari. Selain itu, keaktifan kelompok
dalam bertaya mengenai kesulitan yang
dialami sangat kurang. Peserta didik
cenderung menunggu permasalahan
tersebut untuk dibahas bersama oleh guru.
Tahapan terakhir yakni evaluasi dan
memberikan penghargaan, dimana pada
tahapan ini dimulai dengan menyimpulkan
konsep materi yang sudah dipelajari
bersama. Dalam menyimpulkan konsep
materi yang telah dipelajari, peserta didik
dilatih untuk mengembangkan kemampuan

untuk memberikan alasan dalam
mengembangkan  kesimpulan,  memilih
alasan yang tepat untuk mendukung
kesimpulan yang dibuat, serta
mengembangkan kemampuan  dalam
memperoleh serta mengolah informasi

dalam proses eksplorasi. Namun peserta
didik kurang mampu untuk melakukannya
karena peserta didik kurang memahami
konsep yang dipelajari. Peserta didik tidak
mengkontruksi  konsep materi secara
mandiri sehingga pemahaman terhadap
konsep materi kurang utuh. Peserta didik
lebih sering hanya menunggu penjelasan
dari guru. Selanjutnya guru memberikan kuis
kepada peserta didik. Peserta didik sering
kesulitan dalam menjawab kuis karena
kurang memahami konsep dari materi yang
baru saja dipelajari.

Dilihat dari hasil tes kemampuan
berpikir  kritis matematis menunjukkan
bahwa peserta didik yang mengikuti
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pembelajaran dengan model pembelajaran
Matematika Knisley lebih tinggi dalam
mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi. Peserta didik juga lebih mudah
dalam memahami konsep materi baru
karena proses pembelajaran dimulai dengan
konsep yang telah dipelajari peserta didik
sebelumnya.

Secara umum, pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Matematika Knisley dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan
rencana pembelajaran. Meski demikian,
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
tidak luput dari kendala-kendala. Adapun
kendala-kendala yang dihadapi yakni pada
pertemuan awal beberapa peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengaitkan
konsep materi baru dengan konsep-konsep
dari materi prasyarat. Hal tersebut juga
disebabkan karena peserta didik belum

terbiasa dengan model pembelajaran
Matematika Knisley. Untuk mengatasi hal
tersebut guru memberikan pertanyaan
maupun pernyataan pancingan untuk

membantu membangkitkan kembali ingatan
dan pemahaman peserta didik terkait
konsep materi prasyarat tersebut. Selain itu,
beberapa peserta didik masih malu untuk
bertanya saat mengerjakan LKPD maupun
saat memaparkan hasil diskusi karena
belum terbiasa dengan model pembelajaran
yang diberikan. Untuk mengatasi hal
tersebut guru selalu memberikan
penghargaan kepada peserta didik yang
berani bertanya, menjelaskan maupun
menanggapi karena cara tersebut efektif
dimana secara perlahan membuat peserta
didik mulai berani bertanya, menjelaskan
dan  berpendapat. Kemudian  pada
pertemuan akhir penelitian ini mengalami
kendala karena adanya wabah pandemi
COVID-19 sehingga pembelajaran di
sekolah dihentikan untuk sementara waktu.
Untuk mengatasi hal tersebut guru
melakukan pembelajaran berbasis online
dengan tetap berpedoman pada tahapan
pembelajaran dengan model pembelajaran
Matematika Knisley yang dituangkan dalam
bahan ajar berupa LKPD.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil
hipotesis dan pembahasan yang

pengujian
telah
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disampaikan sebelumnya, diperoleh bahwa
nilai tpirung = 2,615 dan nilai type = 1,667
yang menunjukkan bahwa tpityung > teabers
sehingga dapat kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas X MIPA yang mengikuti
model pembelajaran Matematika Knisley
lebih tinggi daripada kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas X MIPA yang
mengikuti  pembelajaran  konvensional.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Matematika Knisley
memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Adapun saran yang dapat peneliti
sampaikan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan yakni sebagai berikut.
(1) Kepada praktisi pendidik, khususnya
guru mata pelajaran matematika diharapkan
dalam pembelajaran di kelas dapat
menerapkan model pembelajaran
Matematika Knisley sebagai salah satu
alternatif pembelajaran mengingat model
pembelajaran Matematika Knisley memiliki
pengaruh positif dalam pembelajaran
terutama meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. (2) Penelitian ini
dilakukan hanya sebatas untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Matematika
Knisley terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta (3) Peserta didik dengan
menggunakan dua kelompok sampel. Para
peneliti lain yang tertarik disarankan untuk
melakukan penelitian terhadap model
pembelajaran Matematika Knisley pada
materi yang lebih luas untuk mengetahui
pengaruh model tersebut dalam
pembelajaran matematika yang lebih luas
serta dapat juga untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis model
pembelajaran Matematika Knisley untuk
upaya peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. (4) Peneliti maupun guru
yang tertarik dengan model pembelajaran
Matematika Knisley dapat mengembangkan
model pembelajaran ini agar dapat
diterapkan dalam pembelajaran berbasis
online. (5) Peneliti maupun guru yang ingin
menerapkan model pembelajaran
Matematika Knisley diharapkan
memperhatikan beberapa kendala yang
didapat selama penelitian berlangsung guna
dapat mengantisipasi kendala tersebut lebih
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awal sehingga pembelajaran dapat berjalan
dengan efektif.
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